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Abstrak
 

Program penanggulangan Tuberkulosis Paru dengan strategi Directly Observed Treatment Short course

(DOTS) telah dimulai sejak tahun 1995. Diantara indikator yang dapat digunakan melihat keberhasilan

strategi DOTS adalah angka kesembuhan dan angka konversi. Di kota Jambi angka kesembuhan pada tahun

2000 sebesar 87,5% di atas target nasional sebesar 85%, dan tahun 2001 turun menjadi 80%. Sedangkan

angka konversi BTA (+) menjadi BTA (-) tahun 2001 hanya mencapai 65% di bawah target nasional sebesar

80%,. Terjadinya penurunan angka kesembuhan dan angka konversi tersebut mengindikasikan adanya

penurunan persentase penderita Tb Paru yang patuh berobat di kota Jambi tahun 2001. Penelitian ini secara

umum bertujuan untuk memperoleh gambaran faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan berobat

penderita Tb Paru di kota Jambi tahun 2001.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu 2

bulan, dengan menggunakan data primer yang di peroleh dari basil wawancara melalui kuesioner. Sampel

penelitian adalah seluruh penderita Tb Paru yang telah selesai berobat sejak 1 November 2000 sampai 31

Oktober 2001 sebanyak 133 orang.

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pengetahuan, efek samping obat (ESO), jarak dari rumah ke

Puskesmas, kesiapan transportasi, persepsi terhadappersediaan obat, penyuluhan oleh petugas, jenis PMO

dan peran PMO mempunyai hubungan yang bermakna dengan kepatuhan berobat penderita Tb Paru.

Dan hasil analisis multivariat dapat disimpulkan bahwa faktor jarak dari rumah ke Puskesmas, kesiapan

transportasi, penyuluhan oleh petugas, dan peran PMO merupakan variabel yang dominan berhubungan

dengan kepatuhan berobat penderita Tb Paru di Kota Jambi tahun 2001.

Penelitian ini menyarankan pihak program dapat memanfaatkan tenaga kesehatan yang berdomisili dekat

dengan penderita untuk memperrnudah pasien mengambil obat misalnya bidan di desa, perawat, petugas

kesehatan di Puskesmas Pembantu.

Agar PMO benar-benar dapat melaksanakan tugas sesuai fungsi dan peranya dengan baik, maka dimasa

yang akan datang disarankan perlu melakukan pemilihan PMO yang lebih selektif, dan semua PMO tersebut

di beri pelatihan secara khusus sebelum pengobatan dimulai. Dengan memperhatikan kuatnya hubungan

antara penyuluhan yang diberikan petugas dengan kepatuhan berobat penderita Tb Paru serta didukung hasil

beberapa penelitian terdahulu, maka di masa akan datang perlu pengamatan secara kualitatif tentang

penyuluhan langsung perorangan yang diberikar petugas kepada penderita Tb Paru di Puskesmas, dan

kemungkinan altematil pengembangan keterampilan petugas dalam memberi penyuluhan lansung

perorangan (misalnya dengan mengikuti pelatihan atau kursus berhubungan dengan penyuluhan tersebut).

......Lung Tuberculosis control program by Directly Observed Treatment Short course (DOTS) has been

started since 1995. Among the indicators that suggested the ? level of successfulness of DOTS strategy are

cure rate and conversion rate. In Jambi recovery rate in year 2000 is 87,5% higher than 85% of national

target, but in 2001 decrease to 80%. Whereas conversion rate of Acid-Fast Bacilli positive to negative in
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2001 is only 65% below 80% of national target. The decreasing rate of recovery and conversion indicating

the decreasingly of lung TB patient which obey regular medication in Jambi. This study generally to find out

factors related to medication compliance of lung TB patient in Jambi year of 2001.

This study using a cross sectional design, carried out in two months, primary data obtained from interview

with questionnaires. The sample is all of the 133 lung TB patients that have been taking medication since 1st

of November 2000 to 31st of December 2001.

This study suggest that such factors like knowledge, drugs side effect, distance from home to community

health centre, transportation, perception to drugs availability, information dissemination by health officer,

and drug usage supervising have significance correlation to patient's obedient to medication. From

multivariate analysis, can conclude that distance factor from house to community health centre,

transportation, information by healthcare staff, and drug usage supervising are dominant variable related to

lung TB patient's compliance in medication in Jambi year of 2001. This study recommended that program

planner to involve every healthcare staff which living nearby patient to help patient in this medication such

as midwife or community health centre staffs.

In order to encourage PMOs to do the task appropriately, in the future all PMOs should be rained before

doing their job. By considering relationship between educations by healthcare staff with patient's

compliance to medication and supported by the results from previous study, so in the future need qualitative

observation about information directly to TB lung patient in community health centre, and alternative for

developing skill of healthcare staffs in disseminating information directly to an individual.


